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Abstract

Dari hasil studi pendahuluan dengan 10 siswa, siswa yang mendapat pola asuh demokratis 6, otoriter 2 dan
permisif 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi belajar
siswa di SDN 1 Ngareanak Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SDN 1 Ngareanak
yang berjumlah 167 siswa. Pengambilan sampel dengan teknik stratified random sampling. Didapatkan sampel
sebanyak 63 responden. Intrumen yang digunakan adalah kuesioner. Analisa data menggunakan uji Chi-Square.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh data dari 63 responden penelitian, orang tua dengan pola asuh demokratis
sebanyak 50 (79,4%), otoriter 9 (14,3%), permisif 4 (6,3%). Siswa dengan prestasi belajar baik 57 (90,5%),
cukup 6 (9,5%), kurang 0 (0%). Dari hasil analisis didapatkan nilai x> sebesar 41,311 dengan p value sebesar
0,000 < 0,05. Ada hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa di SDN 1 Ngareanak Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal.

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, Prestasi belajar siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang
sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan  berfungsi  sebagai  penunjang
pembangunan dalam mewujudkan cita-cita
bangsa. Pendidikan berlangsung seumur hidup
dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat. Pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah (Habibi, 2007).
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama. Dalam keluargalah individu
pertama kali berhubungan dengan orang lain dan
didalam keluarga pula awal pengalaman

pendidikan dimulai.

Dalam mengasuh anak orang tua
cenderung menggunakan pola asuh tertentu.
Menurut dr. Baumrind (2009), terdapat 3 macam
pola asuh orang tua yaitu demokratis, otoriter
dan permisif. Pola asuh orang tua terhadap anak
kemudian berkembang lebih luas lagi ke
lingkungan sekolah dan sekaligus merupakan
faktor lingkungan baru yang sangat menentang

atau bahkan mencamaskan bagi anak.

Berdasarkan survey pendahuluan yang
dilakukan penulis di SDN 1 Ngareanak
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal,
dengan mewawancarai bagian bimbingan
konseling, menyatakan bahwa siswa yang
memiliki prestasi lebih tinggi adalah siswa yang
tinggal dan diasuh oleh orang tua kandung.

Adapun kondisi riil dikalangan siswa, terdapat

masalah-masalah yang menyangkut pola asuh

dan prestasi belajar siswa.

Dari hasil wawancara dengan 10 siswa
di SDN 1 Ngareanak, siswa yang mendapat pola
asuh demokratis 6 siswa, otoriter 2 siswa dan
permisif 2 siswa. Beberapa siswa mengatakan
kalau sedang belajar dirumah selalu dibimbing
dan ditemani oleh orang tua dan setiap
mengambil  keputusan selalu  dibicarakan
bersama, sedangkan beberapa siswa lain
mengatakan kalau belajar jarang ditemani oleh
orang tua bahkan tidak ditemani saat belajar dan
beberapa anak lagi mengatakan jika mau
melakukan apapun harus mengikuti perintah dari

orang tuanya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dengan prestasi belajar siswa di SD 1 Ngareanak

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

METODE PENELITTAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
non eksperimental dengan metode penelitian
deskriptif analitik korelasi dengan menggunakan
pendekatan cross sectional yakni desain
penelitian analitik yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel dimana
variabel independen dan wvariabel dependen
diidentifikasi pada satu waktu (Notoatmodjo,
2010).
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Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas 1-6 di SDN 1 Ngareanak
yang berjumlah 167 siswa. Dimana kelas 1
berjumlah 25 siswa, kelas 2 berjumlah 28 siswa,
kelas 3 berjumlah 26 siswa, kelas 4 berjumlah
29 siswa, kelas 5 berjumlah 31 siswa, kelas 6
berjumlah 28 siswa. Sampel dalam penelitian ini
diambil secara stratified random sampling yaitu
peneliti mempertimbangkan stratifikasi atau
strata yang terdapat dalam populasi sehingga
setiap strata terwakili dalam penentuan sample

(Sugiyono, 2009), sebanyak 63 orang.

Metode pengambilan data  yang
dipergunakan dalam penelitian ini ada dua
macam yaitu metode kuesioner dan metode
dokumentasi.  Metode  kuesioner  dalam
penelitian ini untuk mengetahui pola asuh orang
tua anak, sedangkan metode dokumentasi untuk

mengetahui nilai rata-rata raport siswa di SDN 1

Ngareanak.

Analisa data dalam penelitian ini adalah
analisa univariat. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan pola asuh orang tua dengan
prestasi belajar siswa di SDN 1 Ngareanak
Kecamatan  Singorojo  Kabupaten Kendal

digunakan uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Kelas di SDN 1

Ngareanak Kecamatan Singorojo Kendal
Juni 2013

(n=63)
Kelas Frekuensi Persentase (%)
Kelas 1 8 12,7
Kelas 2 11 17,5
Kelas 3 10 15,8
Kelas 4 11 17,5
Kelas 5 12 19,0
Kelas 6 11 17,5
Jumlah 63 100

Tingkat Pendidikan Orang Tua

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Orang Tua Siswa SDN 1 Ngareanak Juni
2013

(n=63)
Tingkat Pendidikan Frekuen Persentase
si (%)
Lulus SD 8 12,8
Lulus SMP 10 15,8
Lulus SMA 33 52,4
Lulus Perguruan 12 19,0
Tinggi
Jumlah 63 100

B. Analisa Univariat
Pola Asuh Orang Tua Siswa di SDN 1
Ngareanak Kecamatan Singorojo Kabupaten

Kendal

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pola Asuh
Orang Tua Siswa di SDN 1 Ngareanak
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

Juni 2013 (n=63)
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Pola Asuh Orang Tua  Frekuensi Persentase
(%)
Demokratis 50 79,4
Otoriter 9 14,3
Permisif 4 6,3
Jumlah 63 100

Prestasi Belajar Siswa di SDN 1 Ngareanak

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Perstasi
Belajar Siswa di SDN 1 Ngareanak
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

Juni 2013
(n=63)
Prestasi Belajar Frekuensi Persentase (%)
Baik 57 90,5
Cukup 6 9,5
Kurang 0 0
Jumlah 63 100

C. Analisa Bivariat

Tabel 4.5 Analisis Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa Di
SDN 1 Ngareanak Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal Juni 2013 (n=63)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden adalah siswa
kelas 5 yaitu sebanyak 12 siswa (19,0%),
sedangkan untuk orang tua sebagian besar
memiliki latar belakang pendidikan SMA
sebanyak 33 orang (52,4%). Orang tua yang
mempunyai pendidikan tinggi dalam mengasuh
anak akan lebih siap menjalankan peran asuh,
selain

itu orang tua akan lebih mampu

mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan
perkembangan yang normal. Dalam penelitian
ini pendidikan orang tua tidak diteliti. Hanya
untuk mengetahui latar belakang dari pendidikan

orang tua setiap siswa.

Faktor lain yang bisa mempengaruhi
prestasi belajar salah satunya pola asuh orang
tua. Data yang didapat menunjukkan bahwa dari
63 responden diketahui bahwa sebagian besar
orang tua memiliki pola asuh demokratis
sebanyak 50 (79,4 %) orang. Karena orang tua

dengan pola asuh demokratis bisa dilihat dari

Prestasi Belajar

kesehariannya di  dalam  memberikan

kebebasan kepada anaknya tapi masih pada

batas-batas  yang sewajarnya  dengan

Pola Baik Cukup  Jumlah X*  pvalue
Asuh F % F % F %
Orang
Tua
Demokra 49 77 1 1,6 50 794 41 0,000
tis ,8 3
Otoriter 8 12 1 1,6 9 143 11

,7
Permisif 0 0 463 4 63
Total 57 9 6 9,5 63 100

memberikan peraturan-peraturan yang sudah
mereka sepakati dan dibicarakn bersama
sebelumnya, misalnya dalam hal pengaturan
waktu belajar dan bermain saat pulang

sekolah. Dengan memberikan kebebasan tapi

masih dalam batasan yang wajar menjadikan
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anak memiliki sebuah tanggung jawab kepada
orang tua dan dirinya sendiri. Dalam hal ini anak
mulai diajarkan untuk bertanggung jawab atas

segala hal yang akan dilakukannya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
sebagian besar siswa di SDN 1 Ngareanak
Kecamatan  Singorojo  Kabupaten Kendal
memiliki prestasi belajar yang baik, yaitu
sebanyak 57 (90,5%) siswa. Prestasi yang baik
artinya memiliki nilai rata-rata raport berkisar
antara 100-80. Banyaknya siswa yang memiliki
prestasi belajar yang baik di SDN 1 Ngareanak
bisa di pengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya
bisa dilihat dari latar belakang pendidikan orang
tua siswa yang paling banyak adalah lulusan
SMA dan adapula yang sudah lulus perguruan
tinggi selain itu hubungan antara anak dan orang

tua sangat baik.

Dari hasil analisis yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa dari 63 responden, siswa
yang memiliki prestasi belajar yang baik adalah
siswa yang orang tuanya memiliki pola asuh

demokratis, yaitu sebanyak 49 orang (77,8%).

Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa ada
hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi
belajar siswa di SDN 1 Ngareanak Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal, p value (0,000 <
0,05), yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima,

maka ada hubungan pola asuh orang tua dengan

prestasi belajar siswa di SDN 1 Ngareanak

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

KESIMPULAN

1. Pola asuh orang tua demokratis sebanyak 50
orang (79,4%), pola asuh orang tua otoriter
sebanyak 9 orang (14,3%), dan pola asuh
orang tua permisif sebanyak 4 orang (6,3%).

2. Prestasi belajar siswa baik sebanyak 57
siswa (90,5%), prestasi belajar siswa cukup
sebanyak 6 siswa (9,5%), dan prestasi
belajar siswa kurang sebanyak 0 siswa (0%).

3. Ada hubungan pola asuh orang tua dengan
prestasi belajar siswa di SDN 1 Ngareanak

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

SARAN
1. Bagi SDN 1 Ngareanak

a. Orang tua harus semakin menyadari
posisinya dan menerapkan pola asuh
yang paling sesuai yaitu pola asuh
demokratis karena terbukti menunjukkan
hubungan dengan prestasi belajar anak.

b. Guru dapat melakukan evaluasi dan
modifikasi dalam belajar, baik dari
tingkat pengetahuan dan keterampilan,
perilaku maupun sikap sehingga siswa
dapat termotivasi untuk meningkatkan
prestasi belajarnya dan dapat melanjutkan
ke tahap pendidikan yang lebih tinggi.

2. Bagi Institusi
Untuk merencanakan upaya pemberian

penyuluhan kepada masyarakat khususnya
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kepada orang tua siswa mengenai pola asuh

orang tua.

3. Bagi Peneliti
Mengingat keterbatasan peneliti, maka
kepada  peneliti  berikutnya  supaya
melakukan penelitian dengan menggunakan
metode lain agar penelitian dapat lebih

optimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu referensi untuk penelitian lebih
lanjut, tentu dengan mempertimbangkan

kekurangan dan keterbatasan penelitian ini.
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